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Abstract

This study describes the needs of student affiliation. Affiliate needs are a need for good
relationships with others. Affiliate needs are necessary in every individual, students. Students who
in adolescent development direly need affiliate needs. This is because one task of adolescent
development is to foster good relationships with same-sex and opposite types. This is important to
be known and fulfilled by students. This article aims to describe the needs of student affiliation
based on aspects: 1) get closer, 2) cooperate, 3) make happy, 4) seek affection, and 5) stay loyal to
friends. The research used in this study is a descriptive type, with a sample of 271 students. The
instrument used is inventories affiliate needs. Data analysis used is percentage technique. The
results of the study revealed that the need for student affiliation based on aspects of getting closer,
cooperating, making fun and staying loyal to friends students were in the medium category and the
need for affiliation of students based on looking for affection was in the high category. These
results show that there are still students who have not met the needs of their affiliates. Therefore,
the role of BK teachers is needed in helping students to meet their needs.
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PENDAHULUAN

Remaja memiliki tugas perkembangan yang harus dipenuhi dan tercapai dalam beberapa tahap
perkembangannya. Siswa SMP berada pada masa remaja awal, dengan rentangan usianya yaitu 12-15
tahun. Siswa SMP yang berada masa remaja awal mengalami masa perubahan awal sehingga ia
memerlukan perhatian, dukungan dan pengetahuan mengenai remaja dalam mencapai tugas
perkembangannya. Pada masa ini juga sering terjadi perubahan suasana hati (Taufik, Ifdil & Ardi, 2013),
selain itu beberapa dampak negatif lain juga sering terjadi disebabkankan tidak tercapainya tugas
perkembangan, diantaranya konsep diri negatif (Reski, Taufik, & Ifdil, 2017; Thanoesya, Syahniar, &
Ifdil, 2016), kurang percaya diri (Fitri, E., Zola, N., & Ifdil, 1., 2018), mengalami gangguan psikologis
seperti stres (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017; Sandra, & Ifdil, 2015; Zola, Fadli, & Ifdil, 2018;
Alizamar, dkk, 2018; Wardi, & Ifdil, 2016; ) dan kecemasan (Annisa, & Ifdil, 2016). Apabila tugas-tugas
perkembangan ini terpenuhi maka individu akan merasakan kepuasaan, kebahagian, dan penerimaan
lingkungan (Karneli, 2018). Pada masa remaja banyak terjadi perubahan dalam diri siswa, seperti
perubahan kognitif dimana siswa semakin berpikir lebih komplek, perubahan emosional yang menjadi
sensitif, perubahan sosial yang mana siswa akan lebih sering menghabiskan waktu untuk berkumpul
bersama teman-teman (Ifdil, Denich, & llyas, 2017).

191



Jurnal Konseling dan Pendidikan
http://jurnal.konselingindonesia.com Vol. 6 No. 3,2018. him. 191-197

Pada masa ini individu berada pada tahap perkembangan kematangan fisik, emosional, sosial, dan
mental (Khaira, Firman, & Neviyarni, 2017). Salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi siswa
ialah tugas perkembangan sosial (Ardi, Ibrahim, & Said, 2012). Dimana siswa akan cenderung membina
hubungan baik dengan orang lain dan diterima oleh orang lain. Membina hubungan baik dan diterima
oleh orang lain ini disebut dengan kebutuhan afiliasi. Kebutuhan afiliasi sejalan dengan salah satu tugas
perkembangan remaja yaitu membina hubungan yang lebih matang dengan orang lain baik dengan
sesama jenis ataupun yang berlawanan jenis.

Kebutuhan afiliasi akan memberikan pengaruh terhadap tingkah laku remaja. Hal ini membuat
siswa mampu menunjukkan energi dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, mengembangkan
hubungan sosial, memperoleh penghargaan dan penerimaan dari lingkungannya serta meningkatkan
kemampuan, karena siswa termotivasi untuk memenuhi dan meminimalisir kekurangan yang ada pada
dirinya (Purwadiningsih, 2016). Siswa yang memiliki kebutuhan afiliasi menurut Muray (dalam Hall &
Lindzey, 2005:36) akan memenuhi aspek mendekatkan diri yang mengarah kepada kedekatan siswa
dengan orang lain, bekerjasama berarti memiliki respon baik dari orang lain yang mengarah kepada
mencapai tujuan bersama, membuat senang orang lain berarti menyenangkan orang lain dengan
menunjukkan sikap yang peduli, dll, mencari afeksi berarti mencari cinta dan rasa suka dari orang lain,
dan tetap setia dengan teman berarti siswa akan berjuang dalam mempertahankan hubungannya dengan
orang lain.

Muray (Ekinasmara, 2013) menyatakan adanya kebutuhan afiliasi akan memotivasi individu untuk
berteman serta akan cenderung mempertahankan hubungan yang telah terjalin dengan orang lain, hal ini
dapat dilihat dari sikap hangat, terbuka, dan menjaga perasaan orang lain. Selanjutnya dorongan
berafiliasi ada disebabkan karena manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki berbagai keutuhan yang
harus dipenuhi agar kehidupannya berjalan lancar (Yunairrahmah, 2014). Siswa yang mampu
menampilkan sikap hangat, terbuka, dan merasa aman akan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi
serta bebas dalam menyatakan pikiran, perasaan dan mampu untuk berkreasi (Ifdil, 2013).

Berdasarkan penelitian Rinjani & Firmanto (2013) mengenai kebutuhan afiliasi ditemukan bahwa
terdapat 46% remaja yang memiliki kebutuhan afiliasi rendah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
olen Aridarmaputri, Akbar & Yunairrahmah pada indikator kebutuhan afiliasi berada pada kategori
sedang (71,11%).

Kemudian, pada penelitian Anggraini hasil penelitian tersebut pada indikator kebutuhan afiliasi
berada pada kategori sedang dengan persentase 86,9%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ekinasmara &
Laksmiwati hasil penelitian pada indikator kebutuhan afiliasi berada pada kategori rendah. Hal ini dilihat
dari kontribusi kebutuhan afiliasi terhadap konsep diri dan penyesuaian sosial dengan persentase 60,94%
sering merasa tidak percaya diri/minder saat bergaul dengan teman, 10,16% siswa mengaku tidak punya
banyak teman, 12,50% merasa tidak diterima dalam pergaulan, 14,84% merasa dikucilkan oleh teman,
42,97% siswa mengaku memiliki masalah dengan teman tertentu. Sebanyak, 35,94% mengaku menjaga
jarak dengan teman tertentu, 24,22% merasa kesulitan membaur dengan teman-temannya.

Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 2 Padang, ditemukan beberapa orang siswa kurang mampu
dalam bekerjasama dan menyukai bekerja secara individual, hal ini terlihat ketika siswa diberikan tugas
kelompok, ada beberapa orang siswa memilih untuk mengerjakan tugas sendiri. Adanya siswa yang
menyakiti perasaan temannya, terlihat ketika ada siswa yang mengejek temannya. Beberapa orang siswa
ketika istirahat memilih untuk makan sendiri dibandingkan bergabung dengan teman. Adanya siswa yang
kurang diterima oleh kelompok kelasnya, hal ini terlihat pada saat siswa memilih untuk tidak duduk
bersama dengan teman kelasnya serta mengucilkan teman. Beberapa orang siswa mengalami hambatan
dalam menjalin kedekatan interpersonal, hal ini terlihat ketika jam istirahat ia lebih memilih untuk
menghabiskan waktu sendirian. Selanjutnya berkaitan dengan dukungan sosial yang diterima, ada
beberapa siswa yang tidak mendapatkan dukungan sosial dari temannya, misalnya diperolok saat
memberi pertanyaan.

Untuk membantu siswa mencapai kebutuhan afiliasi tanpa mengabaikan tugas perkembangan
dirinya, diperlukan bantuan guru bimbingan dan konseling/ konselor sekolah (guru BK/ konselor).
Selanjutnya pelayanan bimbingan dan konseling berfungsi untuk membantu kelompok individu dalam
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memahami diri dan lingkungan, mencegah masalah yang mengganggu perkembangannya, menyelesaikan
masalah, mengembangkan potensinya (Sukmawati, Neviyarni, Syukur & Said, 2013). Tohirin (2013:26)
menyatakan bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang diberikan oleh seorang tenaga ahli
(konselor) kepada individu (konseli) yang dilakukan secara langsung atau melalui tatap muka agar konseli
dapat mengetahui masalahnya serta dapat memecahkan masalahnya sendiri. Peranan guru BK/ konselor
dalam hal ini ialah memberikan informasi kepada siswa mengenai kebutuhan dan tugas perkembangannya
serta memberikan pemahaman kepada siswa untuk terwujudnya kehidupan yang efektif, serta
terwujudnya tugas perkembangan dirinya yang optimal dan terpenuhi kebutuhannya. Hal ini dilakukan
dengam memberikan layanan informasi. Layanan informasi merupakan layanan yang memberikan
individu pengetahuan tentang fakta baik bidang pribadi, sekolah, pekerjaan dan hubungan sosial (Fitri,
Neviyarni, & Ifdil, 2016) Untuk itu guru BK/ konselor sekolah membantu siswa untuk mencapai
kebutuhan afiliasinya dan mengembangkan dirinya, dengan terwujudnya tugas perkembangannya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif. Penelitian deksriptif adalah
salah satu penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, aktual dalam
memberikan jawaban terhadap suatu masalah atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail
(Yusuf, 2014:61). Penelitian ini bertujuan mengungkapkan kebutuhan afiliasi siswa di SMP Negeri 2
Padang dengan jumlah sampel 271 siswa dengan menggunakan teknik pengambilan sampel stratified
random sampling. Stratified random sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel dengan
membagi sampel yang memiliki tingkat (Yusuf, 2014). Intrumen yang digunakan adalah inventori
kebutuhan afiliasi dengan reliabilitas 0,725. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka data hasil penelitian ini di jelaskan dan
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan kondisi kebutuhan afiliasi siswa
berdasarkan aspek mendekatkan diri, bekerjasama, membuat senang, mencari afeksi, dan tetap setia
dengan teman.

Deskripsi data kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek mendekatkan diri

Kebutuhan afiliasi siswa SMP Negeri 2 Padang berdasarkan aspek mendekatkan diri dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel. Kebutuhan Afiliasi Siswa Sub Variabel Mendekatkan diri (n=271)

Kategori Skor f %
Sangat Tinggi (ST) >20 36 13.3
Tinggi (T) >18-19 51 18.8
Sedang (S) >15-17 124 45.8
Rendah (R) >12-14 50 18.5
Sangat Rendah (SR) <11 10 3.7
Jumlah 271 100.0

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sub variabel mendekatkan diri kebutuhan afiliasi siswa,
13,3% berada pada kategori sangat tinggi, 18,8% berada pada kategori tinggi, 45,8% berada pada kategori
sedang, 18,5% berada pada kategori rendah, dan 3,7% berada pada kategori sangat rendah. Secara
keseluruhan mendekatan diri kebutuhan afiliasi siswa berada pada kategori sedang.

Hal ini mengungkapkan kebutuhan mendekatkan diri dengan orang lain khususnya teman masih
belum terpenuhi. Artinya siswa masih kurang memiliki kebutuhan untuk berteman dengan siapa saja serta
kurang dalam menciptakan kedekatan yang baik dengan teman. Mendekatkan diri mengarah kepada
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kedekatan individu dengan orang lain dengan menunjukkan perasaan dan emosi untuk menciptkan
kedekatan dengan orang lain (Ulfah,2011:292). Kenyataan yang ditemukan masih ada siswa yang belum
terpenuhi kebutuhan mendekatkan diri, siswa masih belum mampu membina kedekatan dengan
temannya. Idealnya siswa mampu mendekatkan diri dengan orang lain. Kebutuhan mendekatkan diri
dengan orang lain ini akan terlihat dari bagaimana siswa memiliki kesadaran akan hubungan baik dengan
siapa aja serta mampu mendekatkan diri dengan orang lain.

Deskripsi data kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek bekerjasama

Kebutuhan afiliasi siswa SMP Negeri 2 Padang berdasarkan aspek bekerjasama dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel. Kebutuhan Afiliasi Siswa Sub Variabel Bekerjasama (n=271)

Kategori Skor f %
Sangat Tinggi (ST) >20 34 125
Tinggi (T) >17-19 77 28.4
Sedang (S) >14-16 99 36.5
Rendah (R) >11-13 43 15.9
Sangat Rendah (SR) <10 18 6.6
Jumlah 271 100.0

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sub variabel bekerjasama kebutuhan afiliasi siswa, 12,5%
berada pada kategori sangat tinggi, 28,4% berada pada kategori tinggi, 36,5% berada pada kategori
sedang, 15,9% dikategorikan rendah dan 6,6% dikategorikan sangat rendah. Secara keseluruhan
bekerjasama kebutuhan afiliasi siswa sebagian siswa berada pada kategori sedang.

Hal ini berarti sebagian besar siswa masih kurang terpenuhi kebutuhan akan bekerjasama, siswa
masih kurang butuh bersama orang lain serta masih kurang butuh mengerjakan tugas bersama-sama.
Seharusnya menurut pangewa (2004:94) individu yang kebetuhan afiliasinya baik cenderung lebih senang
untuk bekerja sama dalam melakukan sesuatu. siswa telah mampu bertukar pendapat , merespon teman
serta mampu menyelesaikan persoalan secara bersama-sama dalam memenuhi kebutuhan afiliasi.

Deskripsi data kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek membuat senang

Kebutuhan afiliasi siswa SMP Negeri 2 Padang berdasarkan aspek bekerjasama dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel. Kebutuhan Afiliasi Siswa Sub Variabel Membuat Senang

Kategori Skor F %
Sangat Tinggi (ST) >29 24 8.9
Tinggi (T) >25-28 71 26.2
Sedang (S) >21-24 110 40.6
Rendah (R) >17-20 44 16.2
Sangat Rendah (SR) <16 22 8.1
Jumlah 271 100.0

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sub variabel membuat senang kebutuhan afiliasi siswa,
8,9% berada pada kategori sangat tinggi, 26,2% berada pada kategori tinggi, 40,6% berada pada kategori
sedang, 16,2% berada pada kategori rendah dan 8,1% berada pada kategori sangat rendah. Secara
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keseluruhan kebutuhan afiliasi siswa yang menunjukkan membuat senang sebagian besar berada pada
kategori sedang.

Artinya rata-rata siswa masih kurang terpenuhi kebutuhan membuat senang, ini terjadi karena rata-
rata siswa masih kurang kebutuhan untuk menyenangkan teman serta kurang peduli terhadap teman.
Idelanya menurut  pangewa (2004:94) individu yang memiliki kebutuhan afiliasi akan lebih
mementingkan kepentingan antar pribadi dari pada dirinya. Kenyataanya dilapangan masih ada siswa
yang lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada kepentingan antar pribadi, seperti masih ada
yang menjahili teman untuk kesenangannya.

Deskripsi data kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek mencari afeksi

Kebutuhan afiliasi siswa SMP Negeri 2 Padang berdasarkan aspek mencari afeksi dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel . Kebutuhan Afiliasi Siswa Sub Variabel Mencari Afeksi

Kategori Skor F %
Sangat Tinggi (ST) >24 21 7.7
Tinggi (T) >21-23 94 34.7
Sedang (S) >17-20 82 30.3
Rendah (R) >14-16 51 18.8
Sangat Rendah (SR) <13 23 8.5
Jumlah 271 100.0

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sub variabel mencari afeksi kebutuhan afiliasi siswa,
7,7% berada pada kategori sangat tinggi, 34,7% berada pada kategori tinggi, 30,3% berada pada kategori
sedang, 18,8% berada pada kategori rendah dan 8.5% berada pada kategori sangat rendah. Secara
keseluruhan kebutuhan afiliasi siswa yang menunjukkan mencari afeksi sebagian besar berada pada
kategori tinggi.

Hal ini mengungkapkan kebutuhan mencari afeksi siswa tinggi. artinya kebutuhan mencari
afeksi sebagian siswa telah terpenuhi. Afeksi pada prinsipnya merupakan perasaan untuk disukai dan
dicintai oleh orang lain khususnya teman (Robi, 2013:10). Artinya perasaan untuk dicintai disayangi, dan
perhatian orang lain siswa tinggi, seperti siswa telah mampu menghargai teman. Walau masih ditemukan
siswa yang belum terpenuhi kebutuhan mencari afeksi. Idealnya siswa memiliki kebutuhan akan disukai,
disayangi, dan diperhatikan orang lain. Individu yang mencari afeksi akan mengharapkan pendapat baik
dari orang lain dan peka terhadap penolakan dari orang lain (Hall & Lindzey, 2004:266).

Deskripsi data kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek tetap setia dengan teman

Kebutuhan afiliasi siswa SMP Negeri 2 Padang berdasarkan aspek tetap setia dengan teman dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel. Kebutuhan Afiliasi Siswa Sub Variabel Tetap Setia pada Teman

Kategori Skor F %
Sangat Tinggi (ST) >38 15 5.5
Tinggi (T) >32-37 84 31.0
Sedang (S) >27-31 99 36.5
Rendah (R) >21- 26 55 20.3
Sangat Rendah (SR) <20 18 6.6
Jumlah 271 100.0

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sub variabel tetap setia dengan teman kebutuhan afiliasi
siswa, 5,5% berada pada kategori sangat tinggi, 31% berada pada kategori tinggi, 36,5% berada pada
kategori sedang, 20,3% berada pada kategori rendah dan 6,6% berada pada kategori sangat rendah. Secara
keseluruhan kebutuhan afiliasi siswa yang menunjukkan tetap setia pada teman sebagian besar berada
pada kategori sedang.

Hal ini berarti bahwa rata-rata siswa masih kurang terpenuhi kebutuhan akan tetap setia dengan
teman, ini terjadi karena sebagain siswa belum mampu dan belum sadar untuk menunjukkan sikap setia
pada teman. Hal ini dikarenakan kebutuhan remaja untuk diakui, dihargai dan tergantung pada kelompok
sehingga menyebabkan remaja mempunyai rasa takut kehilangan yang langsung membuat untuk setia
terhadap teman (Rinjani & Firmanto, 2013:81). Kenyataannya masih ada siswa yang belum menepati
janji. Idealnya siswa akan merasa senang apabila di berikan pujian, mendapat penghargaan serta menepati
janji. Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi akan menunjukkan sikap setia dengan teman, hal ini
dikarenakan sifat alami individu yang takut kehilangan teman (Khasanah, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, sebagai berikut: 1) kebutuhan
afiliasi siswa berdasarkan aspek mendekatkan diri sebagian siswa berada pada kategori sedang dengan
persentase 45,8%, 2) kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek bekerjasama sebagian siswa berada pada
kategori sedang dengan persentase 36,5%, 3) kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek membuat senang
sebagian siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 40,6%, 4) kebutuhan afiliasi siswa
berdasarkan aspek mencari afeksi sebagian siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 34,7%,
5) kebutuhan afiliasi siswa berdasarkan aspek tetap setia pada teman sebagian siswa berada pada kategori
sedang dengan persentase 36,5%. Artinya kebutuhan afiliasi siswa di SMP Negeri 2 Padang masih kurang
baik, walau sebagian siswa telah memenuhi kebutuhan afiliasinya. Untuk itu diperlukan peran guru BK
dalam membantu siswa memenuhi kebutuhan afilisinya. Guru BK dapat memberikan layanan informasi
berkaitan dengan kebutuhan afiliasi seperti materi mengenai membina keakraban dengan teman,
melakukan layanan konseling individual bagi siswa yang masih rendah kebutuhan afiliasinya, serta dapat
melakukan layanan bimbingan kelompok dalam menciptakan hubungan yang akrab dengan anggota
kelasnya.
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